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EFEK EKSTRAK ETANOL BELIMBING MANIS (Averrhoa carambola L) SEBAGAI
PENURUN KADAR KOLESTEROL DAN TRIGLISERIDA

Wahyu Widyaningsih, U.Edi Rosidi, Saepudin, Mulyono
Fakultas Farmasi Universitas Ahmad Dahlan
J1 Prof Dr Soepomo, Telp. (0274)379418

INTISARI

Telah dilakukan penelitian tentang efek ekstrak etanol belimbing manis (Averrhoa carambola L)
terhadap kadar kolesterol total dan trigliserida serum darah tikus.

Penelitian ini menggunakan 42 ekor tikus jantan galur Wistar dengan berat badan antara 132 -185
gram yang berumur 2 -3 bulan.Tikus dibagi menjadi 7 kelompok perlakuan dan setiap kelompok
terdiri atas 6 ekor tikus. Kelompok I (Kontrol normal) mendapat perlakuan diet standar (BR II) dan air
minum, kelompok II (Kontrol negatif) yang diberi perlakuan diet standar, diet lemak tinggi, dan air
minum, kelompok III (Kontrol positif) yang diberi diet standar, diet lemak tinggi, simvastatin dosis 0,9
mg /kgBB dan air minum, kelompok IV (Kontrol pensuspensi) yang diberi perlakuan diet standar, diet
lemak tinggi, larutan PVP 1% dan air minum, kelompok V, VI, VII, diberikan perlakuan peroral
dengan ekstrak etanol belimbing manis dosis 0,25 g/kgBB, 0,5 g/kgBB, dan 1,0 g/kgBB.. Peningkatan
kadar kolesterol dan trigliserida diberikan dengan diet lemak tinggi (5 gram lemak sapi dan10 gram
kuning telur) dalam sediaan emulsi pada periode ke-2. Perlakuan ekstrak etanol belimbing manis
diberikan setelah keadaan hiperkolesterolemia dan hipertrigliserida. Penetapan kadar kolesterol total
dengan menggunakan metode enzimatik fotometrik CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase Phenol
Aminoantipyrine) dilakukan setiap akhir periode.Penetapan kadar trigliserida dengan metode GPO
(Glycerol-3-Phosphate Oxidase).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol belimbing manis selama 2 minggu
berturut-turut dapat menurunkan kadar kolesterol total dan kadar trigiserida.

Kata kunci: Belimbing manis, anti-hiperkolesterolemia,anti- hipertrigliserida
PENDAHULUAN

Hiperlipidemia merupakan penyakit yang banyak terjadi saat ini. Ada hubungan erat antara
hiperlipidemia dengan peningkatan resiko jantung koroner. Berdasarkan penelitian para ahli
menegaskan bahwa peningkatan kadar kolesterol dan trigliserida dalam darah meningkatkan resiko
penyakit jantung koroner (Soeharto, 2004). Penyakit jantung koroner merupakan penyebab kematian.
Sekarang ini banyak dikembangkan obat alami yang dapat digunakan untuk pengobatan
hiperlipidemia.

Diantara bahan alam yang telah digunakan untuk pengobatan hiperlipidemia secara tradisional adalah
buah belimbing manis (Averrhoa carambola L) (Dalimarta, 2001; Tampubolon, 1981). Buah
belimbing manis mengandung protein, lemak, kalsium, fosfor, besi dan vitamin A, B, dan C
(Dalimarta, 2001, Thomas, 1996). Asam Nikotinat atau Niasin merupakan bagian dari vitamin B yang
berkhasiat untuk semua kelainan fraksi lemak. Niasin juga mempengaruhi aktivitas enzim lipoprotein
lipase sehingga terjadi penurunan produksi VLDL di hati akibatnya kadar kolesterol total, kolesterol
LDL dan trigliserida menurun serta meningkatkan kolesterol HDL. Kandungan vitamin C dalam 100g
belimbing manis 25 mg (Thomas, 1996). Vitamin C dapat membangkitkan dan merangsang sistem
metabolisme tubuh dan membersihkan lemak yang menumpuk didalam sel, mengencerkan dan
melarutkan lemak sehingga lebih mudah dikeluarkan dari tubuh (Katzung, 1995).

Bertolak dari hal tersebut diduga adanya vitamin B, vitamin C serta zat lainnya dari belimbing manis
dapat menurunkan kadar kolesterol -dan trigliserida, sehingga perlu penelitian lebih lanjut untuk
pembuktiannya. Kandungan vitamin C dan Niasin dalam buah belimbing manis dimungkinkan larut
dalam etanol. Penelitian ini bertujuan meneliti efek ekstrak etanol belimbing manis sebagai penurun
kadar kolesterol total dan trigliserida.
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METODE PENELITIAN

a. Bahan :
Bahan yang digunakan adalah tikus Wistar jantan berat badan 132-185 dan berumur kurang lebih

2-3 bulan , Buah belimbing manis dari pasar Bringharjo Yogyakarta, pakan standar (BR II dari Japfa
Comfeed), lemak sapi, kuning telur, kit analisis kolesterol dan trigliserida (produksi Dyasis).

b. Alat
Alat utama yang diguanakan dalam penelitian ini adalah sentrifus, seperangkat alat spektrofotometer

(Shimadzu), dan timbangan analitik (Ohaus)
c. Jalannya Penelitian
I). Identifikasi buah belimbing manis

Identifikasi dilakukan di laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Fakultas Biologi Universitas Gadjah
Mada untuk mengetahui kebenaran buah belimbin £ manis.

2). Pembuatan ekstrak etanol buah belimbing manis

Buah belimbing manis dicuci, diiris, kemudian dikeringkan dalam almari pengering suhu 45° C
selama 48 jam, setelah itu diserbuk. Serbuk buah belimbing manis kemudian ditambahkan etanol,
diaduk selama 30 menit didiamkan 24 jam diulang 3 kali dan didapatkan filtrat. Filtrat kemudian
divapkan dengan rotary evaporator suhu 70°C sampai terbentuk ekstrak kental . Ekstrak kental
diuapkan dengan pemanas water bath maka didapatkan ekstrak buah belimbing manis. Dari 1840¢g
belimbing manis diperoleh 151,5 gram berat kering dan ekstrak etanol yang diperoleh 62,54 g

3). Pembuatan sediaan ekstrak belimbing manis.

Ekstrak etanol belimbing manis di buat suspensi dengan konsentrasi 2,5%, 5% dan 10% ekstrak
kering dalam aquades.

4). Pembuatan Pakan lemak tinggi

Pakan untuk meningkatkan kadar kolesterol dan trigiserida dibuat dengan cara membuat emulsi
lemak sapi dan kuning telur. Komposisinya emulsi terdiri dari 5 g lemak sapi, 10 g kuning telur,
dan air sampai 100 ml (Mauli, 2005). Emulsi dibuat dengan memanaskan lemak sapi (gajih) agar
diperoleh minyak, kemudian dibuat korpus emulsi dengan mencampurkan seluruh bagian minyak
sapi dan kuning telur kemudian ditambah air sebanyak 10-20 ml sehingga terbentuk emulsi yang
halus dan baik, setelah itu ditambah air hingga volume 100 ml.Diet lemak tinggi diberikan setiap
hari selama 2 minggu, dosis 2ml/200gBB dan selalu dibuat baru.

5).Pembuatan dan Penentuan Dosis suspensi Simvastatin

Ditimbang serbuk simvastatin sebanyak 25 mg kemudian dibuat suspensi dengan PVP 1%. Dari
perhitungan dosis, volume pemberian 1,8 ml/200g tikus.

6).Perlakuan hewan uji

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimental murni dengan rancangan prepost treatment dengan
pengukuran tambahan sebelum perlakuan.Digunakan 42 tikus putih jantan spesies galur Wistar
dengan berat badan 132-185 g berumur kurang lebih 2-3 bulan kemudian dibagi menjadi 7
kelompok secara acak dan dikandangkan secara terpisah. Sebelum perlakuan, hewan diadaptasi
terlebih dahulu dengan makanan BR II dan minum air selama | minggu. Kecuali kelompok I,
semua tikus mendapat pakan lemak tinggi selama 2 minggu. Pembagian kelompok sebagai berikut:

Kelompok I : Diberi diet standar saja.
Kelompok IT  : Diberi diet standar + lemak tinggi
Kelompok III: Diberi diet standar + lemak tinggi + simvastatin dosis 0,9 mg/kg BB dalam PVP 1%

Sern




Kelompok IV " Diberi diet standar + lemak tinggi + PVP 1%

Kelompok V  : Diberi diet standar + lemak tinggi + ekstrak etanol buah
belimbing manis konsentrasi 0,25 g/kgBB -

Kelompok VI : Diberi diet standar + lemak tinggi + ekstrak etanol buah

belimbing manis konsentrasi 0,5 g/kg BB
Kelompok VII : Diberi diet standar + lemak tinggi + ekstrak etanol buah
belimbing manis konsentrasi 1,0 g/kg BB

Pemberian pakan diberikan setiap hari sebanyak 10% berat badannya dan diukur jumlah pakan dan
minum yang dikonsumsi setiap harinya. Diet lemak tinggi diberikan setiap hari selama 2 minggu
dengan dosis 2 ml/200gBB tikus. Pengukuran kadar kolesterol dan trigliserida pada waktu :
sebelum diberi pakan diet lemak tinggi (periode ke-1), 2 minggu setelah diet lemak tinggi (periode
2) dan 2 minggu setelah perlakuan ekstrak etanol belimbing manis (periode 3).

7). Penetapan kadar kolesterol total dan trigliserida

Darah diambil sebanyak 3 ml dari pleksus retroorbitalis dengan mikrohematokrit, kemudian darah
disentrifugasi pada 3000 rpm selama 10 menit untuk mendapatkan serum. Pembacaan absorbansi
dilakukan dengan cara 0,1 ml supernatan ditambah 0,1 ml reagen standar (kolesterol
total/trigliserida), dicampurkan dan diiinkubasi selama 20 menit pada suhu 20-25° C, atau 10 menit
pada 37° C. Dibaca absorbansi sampel dan standar. Perhitungan kadar dilakukan dengan
membandingkan absorbansi sampel dengan standar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hiperlipidemia dapat dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi. Kondisi hiperlipidemia
(hiperkolesterolemia atau hipertrigliserida) pada tikus dapat diinduksi dengan pemberian pakan emulsi
lemak sapi dan kuning telur selama 2 minggu. Pemilihan pakan ini dengan pertimbangan kandungan
kolesterol dalam lemak sapi sebanyak 95 mg/100g bahan dan kuning telur 2,63 g/100 g bahan
(Almatsier, 2001). Selain itu lemak sapi mengandung asam lemak jenuh yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kadar lipida plasma. Hal ini terbukti dengan meningkatnya kadar kolesterol total (Tabel
I periode 2) dan trigliserida (Tabel II periode 2) secara bermakna setelah diberi pakan diet lemak
tinggi. Hasil purata kadar kolesterol total dapat dilihat pada tabel 1 dan purata kadar trigliserida pada
tabel IL.

Tabel I. Hasil purata kadar kolesterol total (mg/dl) setiap kelompok perlakuan pada
setiap periode pengamatan

Kelompok Purata kadar kolesterol total ( X + SD)
Awal 2 minggu setelah 2 minggu
(periode 1) diet lemak tinggi perlakuan
(periode 2) (periode 3)
Diet standard (I) 112,30+1,49 11323+ 2,73 108,56 + 2,38
| Diet lemak tinggi (II) 110,38+3,17 281,22 + 3,68 289,33 + 3,20
Diet lemak tinggi + simvastatin (III) 111,86+4.,45 279,37 +£3,77 1131754252
Diet lemak tinggi + PVP 1% (IV) 111,43+4,79 279,86 + 3,95 242,43 +2.48
Diet lemak tinggi + ekstrak belimbing dosis | 111,23+4,54 279,60 + 3,.97 143,48 + 1,92
0,25g/kgBB (V)
Diet lemak tinggi + ekstrak belimbing dosis | 111,54+4,27 280,16 +4.02 128,06 + 2,06
0,5g/kgBB (V)
Diet lemak tinggi + ekstrak belimbing dosis | 112,0442,90 279,91 +£4.36 112,81 +1,48
1g/kgBB (VII)

Pemberian ekstrak etanol belimbing manis selama 2 minggu berturut-turut dapat menurunkan kadar
kolesterol total dan trigliserida. Hal tersebut terlihat dengan menurunnya kadar kolesterol total dan
trigliserida akibat pemberian ekstrak etanol belimbing manis pada periode 3 dibanding periode 2
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(Kelompok V,VIL, VII). Penurunan kadar kolesterol dan trigliserida juga terlihat pada kelompok
kontrol positif simvastatin (III). Simvastatin selama ini telah terbukti sebagai  obat
antihiperkolesrolemia dengan mekanisme menghambat enzim HMG Co-A reduktase. Prosentasi
penurunan kadar kolesterol dan trigliserida setelah pemberian ekstrak etanol belimbing manis terlihat
pada Tabel III. Semakin meningkat dosis ekstrak etanol belimbing manis prosentasi penurunannya
kadar kolesterol dan trigliseridanya semakin besar. Dosis 1 g/kg BB menunjukkan prosentasi
penurunan kadar kolesterol total dan trigliserida yang tertinggi. Hasil uji statistik prosentasi
penurunan kadar kolesterol total dan trigliserida menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol
belimbing manis 1 g/kg BB dapat menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida tidak berbeda
bermakna dengan kontrol positif simvastatin.

Tabel II. Hasil purata kadar trigliserida (mg/dl) setiap kelompok perlakuan

Kelompok Purata kadar trigliserida ( X + SD)

Awal 2 minggu setelah diet 2 minggu

(periode 1) lemak tinggi (periode 2) | perlakuan (periode
3)

Diet satandar 74,16 1,14 75,61 £ 1,14 72,22 +£2,03
Diet lemak tinggi 70,47 £2 .91 156,37 + 4,73 161523 5223
Diet lemak tinggi + simvastatin 81,17 3,62 154,66 + 2,89 80,86 + 1,58
Diet lemak tinggi + PVP 1% TN95£5,17 147,92 +£ 11,76 136,06 + 2,51
Diet lemak tinggi + ekstrak 75,76 £ 4,97 151,84 + 4,43 95.80 + 1,92
belimbing dosis 0,25g/kgBB
Diet lemak tinggi + ekstrak 75,6 1,96 155,51 £ 3,37 91,36 £ 2,22
belimbing dosis 0,5g/kgBB
Diet lemak tinggi + ekstrak T3+ 262 152,43 £ 3,17 7395172
belimbing dosis 1g/kgBB

Tabel III. Data % penurunan kadar kolesterol dan trigliserida setelah perlakuan ekstrak etanol
belimbing manis berbagai dosis

%  Penurunan kadar | % Penurunan kadar

Kelompok kolesterol total trigliserida)
Diet lemak tinggi + simvastatin 59,49 % 47,72 %
Diet lemak tinggi + PVP 1% 13,37 % 8,02%
Diet lemak tinggi + ekstrak 48.68 % 36,91%
belimbing dosis 0,25g/kgBB
Diet lemak tinggi + ekstrak 54,29 % 41,25%
belimbing dosis 0,5g/kgBB
Diet lemak tinggi + ekstrak 58,63 % 51,45%
belimbing dosis 1g/kgBB

Efek penurunan kadar kolesterol dan trigliserida dari ekstrak etanol buah belimbing manis diduga
karena adanya adanya kandungan niasin dan vitamin C dalam ekstrak etanol belimbing manis. Asam
Nikotinat atau Niasin merupakan bagian dari vitamin B yang berkhasiat untuk semua kelainan fraksi
lemak. Niasin juga mempengaruhi aktivitas enzim lipoprotein lipase sehingga terjadi penurunan
produksi VLDL di hati akibatnya kadar kolesterol total, kolesterol LDL dan trigliserida menurun serta
meningkatkan kolesterol HDL. Vitamin C dapat membangkitkan dan merangsang sistem metabolisme
tubuh dan membersihkan lemak yang menumpuk didalam sel, mengencerkan dan melarutkan lemak
sehingga lebih mudah dikeluarkan dari tubuh (Katzung, 1995). Hal tersebut yang kemungkinan
menyebabkan turunnya kadar kolesterol dan trigliserida setelah diberi ekstrak etanol belimbing manis.
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KESIMPULAN

Ekstrak etanol belimbing manis dapat menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida darah tikus
putih yang diberi diet lemak tinggi. Efek penurunan kadar kolesterol total dan hipertrigliserida ekstrak
etanol belimbing manis dosis 1 g/kg BB tikus setara dengan simvastatin dosis 0,9 mg/kgBB.
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